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Potensi seni yang ada di Kabupaten Kulon Progo cukup cepat perkembangannya dan cukup banyak tersebar dari beragam jenis seni yang
diterapkan. Perkembangan seni perlu adanya apresiasi pemerintah dan masyarakat dengan dengan melihat konteks isu permasalahan,
serta potensi kawasan yang ada di Kulon Progo. kawasan yang perlu adanya upaya menghidupkan kembali suatu kondisi bangunan yang
memiliki potensi dan nilai strategis yaitu kawasan gedung kesenian Wates Kabupaten Kulon Progo menunjang seluruh aktivitas/kegiatan
seni dan merespon potensi seni rupa yang dapat menunjang fasilitas kebutuhan seniman-seniman, dan masyarakat Kulon Progo,
kemudian megembangkan potensi dan menyatukan dalam kawasan gedung kesenian Wates menjadi satu wadah sebagai wadah art center.

Art center merupakan sebuah wadah yang di rancangkan dengan tidak menghilangkan citra khas joglo dalam kawasan gedung kesenian
Wates dengan menggabungkan konsep desain lama dan baru ( Modern namunitidak menghilangkan khas lokal), sehingga kawasan
tersebut digunakan bagi seniman untuk mengekspresikan bakat, keahlian dalam seni, serta tempat menyatukan seniman-seniman Kulon
Progo dan menunjang aktivitas/kegiatan masyarakat. sehingga memberikan peluang yang dapat menarik minat generasi muda,
masyarakat, hingga wisatawan lokal maupun mancanegara, dalam memperkenalkan, mempelajari, serta mengembangkan seni di wilayah
Kabupaten Kulon Progo.

Daya tarik tersebut melalui fasilitas yang tersedia di art center berupa pendopo joglo lama di eksplor menjadi desain yang baru lebih
modern dengan tetap mempertahankan nilai lokal dari struktur joglonya dan menerapkan material lokal dengan fungsi baru bangunan
sebagai art shop, kemudian adanya gedung pengelelah, gedung studio seniman, gedung auditorium didukung dengan kualitas akustik
dalam penggunaan material dan memanfaatkan penataan vegetasi landskap dekat gedung dengan mempertimbangkan kualitas akustik,
serta adanya juga penyediaan gedung galeri art center'wates di Kulon Progo yang menjadi wadah bagi kelompok-kelompok seniman dalam
jenis seni rupa yang merupakan seni yang ditonjolkan ke dalam art center. Gedung tersebut sebagai wadah untuk berkarya,
mengembangkan serta memamerkan karyanya:“Sebagai fasilitas penunjang berupa Foodcourt bagi pengunjung maupun pengguna
dikawasan art center, adanya penyediaan ruang titik kumpul outdoor bagi pengunjung dan pengguna di kawasan art center, penyediaan
parkir yang pengunjung maupun pengelolah dengan penataan landskap dan kapasitas yang cukup di kawasan art center.

Kawasan art center menerapkan acuan desain dengan pendekatan arsitektur neo vernakular, menerapkan elemen arsitektur yang baik
berupa: Bentuk fisik: tata rupa dan lanskap, tata masa, tata ruang, struktur konstruksi, material. Bentuk non fisik: budaya, konsep dan
filosofi. Diperbarui menjadi suatu karya yang baru, lebih modern tanpa menghilangkan lokalitas setempat.

Kata kunci : Gedung kesenian, Art center, Galeri seni, Auditorium, Gedung studio seniman, Arsitektur neo vernakular, Seniman, Generasi
muda, Masyarakat lokal, dan Wisatawan .
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The potential of art in Kulon Progo Regency is quite fast development and quite widely spread from various types of art applied. The
development of art needs to be appreciated by the government and the community by looking at the context of the problem issue, as well
as the potential of the area in Kulon Progo. Areas that need efforts to revive a building condition that has strategic potential and value,
namely the Wates art building area of Kulon Progo Regency support all art activities / activities and respond to the potential of fine art that
can support the facilities of the needs of artists, and the people of Kulon Progo, then develop the potential and unite in the Wates art
building area into one container as an art eenter container.

Art center is a container designed by not eliminating the typical image of jogle in the Wates art building area by combining old and new
design concepts (Modern but not eliminating local characteristics), sothat.the area is used for artists to express talent, expertise in art,
and a place to unite Kulon Progo artists and support community activities / activities. So as to provide opportunities that can attract the
interest of the younger generation, the community, to local and foreign tourists, in introducing, studying, and developing art in the Kulon
Progo Regency area.

The attraction is through the facilities available in the art center in the form of old joglo pendopo in the exploration into a new design
more modern while maintaining the local value of the joglonya structure and applying local materials with the new function of the
building as an art shop, then the existence of a management building, artist studio building, The auditorium building is supported by
acoustic quality in the use of materials and utilizes.the arrangement of landscape vegetation near the building taking into account the
quality of acoustics, as well as the provision of wates art center gallery building in Kulon Progo which becomes a container for groups of
artists in the type of fine art that is art highlighted into the art center. The building as a place to work, develop and exhibit his work. As a
supporting facility in the form of Foodcourt for visitors/and users in the art center area, there is the provision of outdoor gathering point
space for visitors and users in the art center area, the provision of parking that visitors and managers with the arrangement of landscape
and sufficient capacity in the art center area.

The art center area applies design references with a neo-vernacular architectural approach as a design reference. Apply good architectural
elements in the form of: Physical form: layout and landscape, layout, layout, construction structure, materials, and characteristics using a

ridge roof. Non-physical forms: culture, concepts and philosophies. Updated into a new, more modern work without eliminating locality.

Keywords: Art building, Art center, Art gallery, Auditorium, artist's studio building, neo-vernacular architecture, Artists, Younger
generation, local communities, and tourists.
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Gedung kesenian Wates tersebut sudah cukup lama berdiri dan di fungsikan masyarakat Kulon Progo. namun pada saat-
saat ini bangunan kurcng terfungsikan sehingga kurangnya perowatan dengan baik, hingga mengalami kerusakan
pada struktur pada gedung, dinding, lantai hingga fasilitas pada gedung.
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HASIL WAWANCARA

Gedung kesenian wales sangal kurang kegiatan seni saal ini, jika kowason gedung kesenion akan ada
kegiatan pengembangan seni di dalam keweasan tersebut, itu sanget menarik, karna berhubung kegiatan
masyarakal mengenai seni cukup banyak di kulon proge yang belum ferwadahi sepenuhnya meski adanya
taman budaya di kecomatan pengasih.

Jika adanya penyedican ruang bogi perupa dan kemunitas pengembang seni, itu merupakan kesempman]
yang cukup baik, untuk saya mengembangkan setiap karya yang lebih baru, bisa melanjutkal sefiap kegiaian
workshop ke masyarakat lagi. seni itu juga bisa membantu perekonomian keluarga saya.

“Tahun | No | Kategor
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2017

Dinas Kebudayaan

=] - =
Latihan kerawitan
Lomba seni rupa

Cladi pentas apresiasi

Paskah oikumene KP

Latihan parede tari

Latihan ketopralk

Sarasehan

Lomba busana jawa
Lombha Mewarnai
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Masy arakat

Gebvar muharom

Heuni

Pernikahan

ﬁringatan hari kesehatan

Renovasi

Hat koperasi

Praktek manasik haj

Wisuda

Gedung Kesenian
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Festifal gelar budaya

Sosialisasi PIP

Komunitas sablon DIY

2019

Masyarakat

Manasik Haji

Seleksi Pakibra

Deklarasi partai pengususng

Acara ulang tahun

Pernikahan

Perpisahan

Perayaan Paskah anak-anak

Svawalan

Pengajian

Senam

Gedung Kesenian
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Total=39

Kategori

Dinas Kebudavaan

| Kegiatan

Festifal lkerawitan

Angdisi & Worlkshop ketoprals|
Pentas wayang orang
Festival gelar budaya
Saraschan hari pahlawan
Lomba lukis & mewarnai

1
2
3
4
5
6
i
8
9
10
11
12
13
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1
6
7
8
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2018

Masyarakat

Dekarasi & pengajian
Pameran & koentes honsai
Pernikahan

Latihan TMIIL

Perpisahan SV P/SVA/SMEK
Wisuda

Senam

—— Tompat | Jumliah | Tota

Gedung Kesenian
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Kategori

Dinas Kebudayaan

1 Kegiatan
Live streaming ketoprak
Kreatifitas Paud

2020 ¢

10

Masyarakat

Pendidikan karakter agama
Peringatan natal hersama
Pernikahan

Pelepasan Porda Kah . KP
Syawalan

Pelantikan anggota BPD

Pementasan puncak silat

Tempat

Gedung Kesenian
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Total=18

KETERANGAN

TAHUN

Bl enis KEGIATAN

Dinas KEBUDAYAaN M TOTAL KESELURUHAN KEGIATAN

MASYARAKAT

Bl KEGIATAN ART CENTER BARU



Pusat Seni
Rupa

' SEBAGAI

Tempat Mnyulukan Galeri Seni Ruung eluiur
Orang-orang krealif Intragrameble Berkarya

. Men‘empkan‘ Fasilitas Ruang Ruong&Londskop
‘ Material Akustik ]engkqp Yang Tertata
Gedung Kesenian

Gedung Kesenian
Wates

Baru/Auditorium

\Urban Public 2 ~ 8 Interconnected ' lkon Baru | Pemasukan
Space S8 | Spoce e Kulon Progo | Meningkat
Auditorium Arsitektur
Neo Vernakular

SENIMAN KREATIF )
PRIMER SEKUNDER v Rencana mum ata |

v Observasi v Data pertumbuhan budaya di uang Wilayah (RUTRW)

v Wawancara Daerah latimewah Yogyakarta. ;

Kulon Progo
Y Rencana Strategis Pembangunan

Daerah (RENSTRA) Kulon progoe

¥ Dokumentasi Data potensi seni di Kulon Progo.

Data Jumlah Komunitas Seni

\ _ Rupa

< <

- Bagaimana upaya perancangan untuk menghidupkan kembali suatu kondisi bangunan yang memiliki
MASYARAKAT WISATAWAN potensi dan nilai strategis yaoitu gedung kesenian Wates Kabupaten Kulon Progo guna menunjang
seluruh aktivitas/kegiatan masyarakat serta pengguna, serta merespon potensi seni rupa yang dapat
menunjang fasilitas kebutuhan seniman-seniman, dan masyarakat Kulon Progo. kemudian
mengakomodasi dan menyatukan seniman-seniman kreatif dalam satu wadah, hingga dapat
" GENERASI MUDA menarik generasi muda dalam melestarikan, memperkenalkan serta mengembangkan karya kreatif.
KREATIF + Dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Neo vernakular.

[
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Revitalisasi

Upaya untuk menghidupkan kembali suatu kondisi bangunan kesenian wates yang

. memiliki potensi dan nilai strategis dengan mengembalikan vitalitas suatu bangunan
.. yang mengalami penurunan agar mendapatkan nilai tambah yang optimal terhadap

produktivitas ekonomi, sosial, dan budaya di kawasan wates hingga kabupaten Kulon
Progo.

Potensi Q )

Lokasi site yang memiliki potensi yang perlu dikembangkan, menyatukan seniman-seniman
serta beragam kegiatan seni kedalam sebuah wadah, dengan fungsi dan massa bangunan,
menghidupkan kembali dengan tidak menghilangkan citra khas joglo dengan

menggabungkan konsep desain lama dan baru { Modern namun tidak menghilangkan khas
lokal).

Respon Isu

Melihat konteks isu permasolgimn, pgfensi di lokasi, bangunan eksisting dan
menyesuaikan dengan bangunan sekitar. Massa bangunan merespon semua kondisi
alam secara moksimal, memberi kenyamanan dalam desain ruang bagi seniman untuk
berkarya sehingga menghasilken rancangan terbaik.

Neo-Vernakular

Dengan pendekatan arsitektur neo vernakular sebagai acuan desain. Menerapkan elemen
arsitektur yang baik berupa: Bentuk fisik: tata rupa dan lanskap, tata masa, tata ruang,
struktur konstruksi, material, dan ciri khas menggunakan atap bubungan. Bentuk non fisik:

budaya, konsep dan filosofi. Diperbarui menjadi suatu karya yang baru, lebih modern tanpa
menghilangkan lokalitas setempat.



GEDUNG KESEMIAN WaTES ©

B cunano Kosona ;

Bl FuncAK KETINGGLAN TANAH;
B Kenincoan TaNaH RENDAH!
JOGLO GEDUNG KESENIAN 4

I JaLAN Urama '

I Zona Puslik

B Zows Semi Pusuk

Zona PRIFAT

[0 Zowa Pusuk B Zowa SEMI PUBLIK
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B BAncUNAN ExsIsSTING

\
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Jalur Rel Kreta Api

B BANGUNAN EXSISTING

@

J1 Utama K
Gedung S
+ JLKiJesato » ¥ ong
Merupakan . K :
sal ahpsatu Ceing Gedung Art Shop
jalirkota »  Meripakan gedung lama kebanggaan +  Bangunan eksisting joglo vang
st At Kulen Progo yang difungsikan sebagai di fungsikan sebagai roang
“\l'a;_cv kegiatan-kegiatan seni Kulon progo. display karya yang siap

Dengan luas gedung 145 meter dan
luas lahan 8.150 meter.

- Zoua SeMl PuBUk

- Zona PrivaT - Zona PRIVAT

\

Dutdoor Rlatihan
*  Ruang latihan yang lebih

P'Pengimju:“g rileks bagi seriman dengan
+  Parkiran dengan penghawaan dan pencahayaan ZoHA PRIVAT
kapasitas [20, 100 >

alami, dan seniman yang
sedang latihan dapat di
saksikan olzh pengunjung
P. Pengelalah & Seniman ‘Taman kecil
Area publik yang disediakan
vrtuk raang santal yang di
fungsikan bagi seluruh pengguna

kendaraan motos, 24
kendaraan mobil + bis

| Zowa PusLk

+  Parkiran dengan kapasitas  *
50 kendaraan, 40
kendaraan motor, 10

kendaraan mobil dan bis art center wates.

Konsep Pola Penataan Massa

dipasarkan,jual

- Zona SeEmi PuBuK

Qutdoor Display
Ruang display di luaz,
detigran suasana yang

berbeda, dengan
pendabiayaan daty =
penghaviaan Jebib alamiab. | il

sepaman sand, jika inginmengadakan
kegiatan latihagisern das muang
penyimpanan peralatan kegiatan seni

\~J

- ZoNA PuBLIK - ZoNa SEMI PuBLIK

\

- ZONA PUBLIK - ZONA SEMI PusLIK

\

N

Gedung Audiforium Gedung Pengelolah
Drengan fungsi bangunan yang lebih A Denglan fungsi bangunan bagi
formal bagi senimian, pengelolah maupun peng&alal*: art center.dan ruar‘.g
pengunjun g, Ruang pertemiian, perternuan / rapat bagi pengelolah

roworkshep, dan v ]atihan sens. dan seniman

- Zona Semi PuBLik

- Zona PrivaT - Zona SEMI PuBLIK

\

- ZoNa PRIvAT

\

ZoNna PRivaT ~ ZoNA PRIVAT

Zona Pusuk
Gedung Latihan Seni
+  Ruang-ruang in door lathan serdman
send, jika ingin mengadakan kegiatan
latihan seni dan mang penyimpanan
peralatan kegiatan seni

" Zowa PuBLk Gedung Galeri

+  Sebagai pusat seni rupa
Kabupaten Kulon Frogo,
berkarya, menampilkan karya,
dan weorkshop seni rupa.

Pola Organisasi Linear Pola Organisasi Radial
I « Suatu » Ruang pusat
= s urutan ¥y a n g T
R [ @ dalam satu menjadi L,E i-; benguuan
| garis yang acuan i/
= =4 menata crganisasi
% & ruang ruang-ruang &
= y beriejer linier yang == | Konsep penataan
::ﬁ\ ’ % dan ruang- berkembang 1 ngsi
: ruang menurut
\ﬁ ~
&": 8 R y a ng arah jari-
berulang, ia ri [
. garis lurus Perlatakanny | Konsep penatazn
o ; mengikuli a dengan L’i P
! arah garis lingkaran. b



= Bonsep benduk desain pada
R s edung kesnian
enpampnkan beniuk bangunag

ehabating dan meneresuaiban M*‘:

"--'iﬁii? :

i' B Bancukan Exsisnng

* Gedung Kosang

Gedung Kesenian
*  Koasep dessin arsibektur tradizional frws, bangunan
joglo. Bangunan ekssting mi tetap di pertabanian pada

'.'\-!pro\]ﬁa:ngedulg L ktballg@ml‘f\{u]un]":\.lgn
yang difungskan sebaga kegiatankegiatan sena

— . = Pendekatan arsitekbur necvernakalarmenghubungkan arsitekiur + Dingan benfuk persegi diselaraskan dengan bentuk

* Bangunan eﬁ:s?ng;.konsc? desain dc:ng.nr! tradiffonal dengan ansitekitir yang lebih mocdern namun tidak bangunan eksising pada site piga merespon pobens-

mempertahankan bagian cepan._gedung Lem yang menghilangkan lokalitag setempat. strubtur atap jogle merupakan polers yang ada di site. sepertd view, penghawaan,

Eebiniik jontio: alail hnpmepy siisieiir i liiooal jaia cirt KhRsarsitebar tradifional jawa. Konsep bentuk desadn merespon bukaan,pereahayaan yang masik dan transisi pada
dikalaberasikan dengan kensep desain yang bar. besmtuk atap, s perses e jusa menyesuakan kontdke btk bangunan.

E\ F

D

* Dengan bentuk pereegi kemudian dibagi dua bagian

+ Dengan bentuk persegd merespon area-atea terbuka pada + Dengan hentuk persegi metespon heearan ruang sehingga
bangunan, bukaan-bukaan pada banguran dapat merespon memberi ingkatan pada bangunan otk memenuhi sehingga adanya transisi pada bangunan 1 dan 2. koneep
penghawaan, pencahayaan alami masuk kedalam bangunan, kebutuhan ruang eerta merespon poetensd view pada sekitar, tersebut mereipon penghawaan yang Jebib leluasa pada

dan merepen transisl bangunan ke bangunan ekasting agar dengan bentuk persegl vang mengerucut dan besar bangunan dan akfititas dalam bangunan, dan pencahayaan
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Vegetasi Eksisting di Site

Tetorgran BB

#2850
#rsc Lahan Gadrg Famto

e o A hemaL2n Baisbng Gadurg Faserion|

Fatapang Zambutan Y ' Haetapang
gga =i Emnoar
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+ fenoloon veageios pado lokosi sekitor bongunon cubup bongak fungsi,
panandu aksas sirkulas ser pesadarm suara ke banguran, penadub, heggo
mengurang polus.

Perspektif Konsep Lanskap

I veormadi Prmmose Suse
VEDETR PEREDAE

T e Tas MENGURAMG POLUS!

000

Krtapang I!!r\-c»w Trohon !:F

Tanasian Seoscvicsin
= Wegetasl ind naga
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membmat udara
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Tampak Kongep Lanskap

Tampak Belakang

Tampak Kanan




Konsep Sistem Atap Jack Roof

>

.

-
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\

i

K

Uzrdingn

Mengurongi wdars ponas
pada bangunen

Mencoba menampil ken
strukiur ate g yeng berbeca
yoitu otap asimelris
dengon menyesuai kan

bentuk darn bangunan.

+ Konstruksi otop Joglo ditopong oleh
Soke Guru {tiang wtamal yong
berjumlah £ buch, Jumlch ini edalsh
merupakan simbsl adama pengaruh
kebuctan yong berosal don empot
penjury maic angin, Soko Guru
menopong sebuoh kanfigurosi balok.

StrukturAtap
bubungan

{Eonsepodon dan
tifi=ciri arsdzkiac
Akl or]

Sstematop Jock roof [Responudora dolam bangunon)

«» Dengan bukoon

keluarnya vdora {outlsf],
Posisi oullel poda otop ini
lebih efektif untuk
mengaluarkon udoro
panos yang bonyok
bedwmpul di bogion otas
ruangan.

» Keunggulon: dapal

memparhitungkan semua
beban dori udare don
merespon udara yang
mengarohkebongunon.

Struktur Atap
Space Frame

«Sfruktur atop spoce frome
digunaken pode bongunan
bentang panjang.
Kelebihannya adalah
pemasangan strukturnya
yang relatif lebih cepat.

| Konsep Sistem Skylight dan SistemVoid

+ Atopnye dibuot memiliki skylight yong direpetisi sehingge
memungkinkan cohaya clami masuk ke dalam roang.

+ Struktur
beton \:;
rang e
kokoh. ST G

+ Menghilangken lentur di
g kolom don balok dengon
| o menggunaken kentruksi boja

= Meningkatkon kebokuen dan
ketchonan latersl.

Struktur Bracing

+ pancohoyoen yong beik menggunokon top lighting jenis
skylight memaontulkan cohaya alomi yang mosuk
menggunokan koo sehinggo cohoya clomi jotuh mengenoi
sisi-sisi dekot dinding atou dinding yong merupakan area
tempat bando kerojinan dipomerken.

kanstruksi bekisting menghasikan woid pada lengit-lengit dari
materiol belen untuk sylight yong memungkinkan sinar
mataharn uniuk mensrangi rueng,

Struktur Konsep Pondasi

- A

Pondzsi inibise digunskan
wrisk bongunen poda art
canter dangon bongunon
2. 3 lantai

Beser penompeng foof
plote 8080 kedaiomaon
pondasi sekitar 1.5
sampgitench keraos
dengon batas bentangon
am - b&m poda ssticp
bentangon kolom.

Foot Plate &
Pondasi
Batu Kali

Pondasi cocok di
gunckan wntuk
bengunan
bentongan yong

panjang




KONSEP MATERIAL

[@ ] Kowser MATERIAL Lasx oy MaTERIAL By

Material dan Struktur Bangunan Eksisting di Site Material Gedung Art shop

+ Runrg jogle yong bersifot
Sh'u]:turka)m Tarbugkc:ngdi l:ariJc'inding
penuiup vuang, sesuai
dengen fungsi ruang jogle
* 'Gﬂl’!.tﬂllg metal }lcng bans sgbcgni h?1 I:i?op
gelen di ar cender Weles,
e ¥ Beton Batu bata
Keramik Kaca
_ P B i e Keramik
Bangunan Eksisting Konsep Barm
Material Gedung Galeri dan Foodeourt Material Gedung Auditorium Material Gedung Pengelolah dan Gedung Seniman
. Genteng metal : A il . Genteng metal
’11:._ Kaca \ ¢ 5 e : Triplek
. "Dinding beton (Dinding dalam)
Struktur Baja : Genteng metal
Ry : Dinding beton
Lantai Keramik Weramik
(aphann. karpet Paving blok

/penyerap suara)

- 4 -‘h‘}:" T
Y _ —7 W
Kam Dinding beton prakiis  Trplek Paving blok Keramik Genteng Metal Flaton FVC

Material Peredam Suara

Kursi pengnton don
kepet (palapiz lariai]




KONSEP DESAIN 3D




TUJUAN DESAIN

(@ | PERBANDINOAN HONSER DESAN TANG Lass DAK HoRSEP DESAN 0 Basl

Konsep desain 1ama di kawasan gedung kesmuan

|
-
Gadun“ kesenion secora fisik, koposios don fosililes fidok memeohi’ kenyomoson don keboluhon
pengguno gadung kesenian,
= Segi Konsep: Konsep bongunan Larbantuk jeglo, kurong adanya medereninasi podo bangunan, yang
ferlihat kurang loyakuniuk masa kini.
. ml kenyomanan: -Kurong penotoan sickulosi reang antar peronton done senimon; dnlom ; ; i
l ; manampilkan kary, -Kuron arawaton gedung dan fosilitos. -Kurang odo nEMPOn s ?
I uku:lik‘up oo de-}:.!in bungE:E: ?lemynmmji pﬂFﬂm:gurun]. - Ruang h:?:il'n‘l I';?l‘zug'kumr'lg' ;Bm;;'loi:ui‘sgimp Ih.é;:iﬁlﬁ?:&
adonpanyd pergkendision vdare mosuk dankeluar yong ode di bongurnian [Kﬁlyﬂ:r‘nﬂlﬂli}umk._ tradiaiaral fawal \ periaiska)
. = Sagi kapasios: Kurongmyo kopasitos ruong perunjuken di gedung kesenian fideklagi mencekupi don 1
i R o gy kogosios ruang mteraksi. 1
1 i Semakin memrunmya okifitns oy kegioton ssoi dikawason gedung keseaion. Lokosi gedung kesenion i
| | mamiliki luas lnhon yong cukup Beson, nomwn sangat kumng penalann sea parkinnmang iy don i
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